Jurnal Pustaka Cendekia Hukum dan Ilmu Sosial
Volume 4, No. 2, June - September 2026, pp. 3948-3954
E-ISSN: 2987-4475
https://pchukumsosial.org/index.php/pchs

Strategi Komunikasi Pengurus Keamanan dan Ketertiban dalam
Membentuk Budaya Kesantunan Santri di Pondok Pesantren Darussalam
Blokagung

Afif Mahmudi

12Universitas KH. Mukhtar Syafaat, JI. KH. Mukhtar Syafaat, Pondok Pesantren Darussalam, Dusun Blokagung, Desa
Karangdoro, Kecamatan Tegalsari, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur
mahmudiafif@uimsya.ac.id

Abstract

This article examined how security and order administrators communicated discipline and cultivated politeness
among students at Darussalam Dormitory Block 12, Darussalam Islamic Boarding School, Blokagung. It
reanalysed descriptive qualitative findings from interviews with two administrators and three students, supported
by observations and documentation. The data were interpreted thematically through perspectives on persuasive
communication, interpersonal relations, politeness, and social learning. Findings indicated that administrators
combined role modelling, repeated everyday guidance, graduated and face-sensitive warnings, recognition
through praise and responsibility, and proportionate educational consequences. Informal proximity created
opportunities for dialogue while institutional boundaries maintained the clarity of rules. The findings suggested a
dignity-preserving model of disciplinary communication in which firm expectations were conveyed through
respectful interaction. Reported improvements in politeness and discipline were qualitative perceptions rather than
measured causal impacts. The study contributed an empirically grounded communicative interpretation of
dormitory discipline and identified the need for longitudinal and cross-dormitory assessment.

Keywords: disciplinary communication; interpersonal communication; Islamic boarding school; persuasive
communication; politeness

Abstrak

Artikel ini bertujuan menganalisis strategi komunikasi pengurus keamanan dan ketertiban dalam membentuk
budaya kesantunan santri di Asrama Darussalam Blok 12, Pondok Pesantren Darussalam Blokagung. Penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan mengolah kembali hasil wawancara dua pengurus dan tiga
santri yang didukung observasi serta dokumentasi. Data dibaca secara tematik melalui perspektif komunikasi
persuasif, komunikasi interpersonal, teori kesantunan, dan pembelajaran sosial. Temuan memperlihatkan
perpaduan keteladanan, pembiasaan melalui interaksi harian, teguran bertahap yang menjaga harga diri, apresiasi
berupa pujian dan tanggung jawab, serta konsekuensi edukatif yang proporsional. Kedekatan informal membuka
ruang dialog, sedangkan batas otoritas tetap menjaga kejelasan tata tertib. Sintesis penelitian menghasilkan konsep
komunikasi pembinaan tegas yang menjaga martabat, yakni penegakan norma melalui pesan dan perlakuan yang
mencerminkan kesantunan. Perubahan perilaku yang disampaikan informan bersifat pengamatan kualitatif, bukan
bukti pengaruh kausal. Artikel berkontribusi pada kajian komunikasi pesantren dengan menempatkan fungsi
keamanan sebagai praktik pembinaan relasional dan merekomendasikan pengujian lintas asrama serta pengamatan
longitudinal.

Kata Kunci: komunikasi interpersonal, komunikasi persuasif; komunikasi pembinaan; kesantunan santri;
pesantren

Copyright (c) 2026 Afif Mahmudi

P4 Corresponding author: Afif Mahmudi
Email Address: mahmudiafif@uimsya.ac.id (JI. KH. Mukhtar Syafaat, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur)
Received 22 September 2026, Accepted 03 October 2026, Published 13 October 2026

PENDAHULUAN

Pesantren mengintegrasikan pembelajaran agama dan pendidikan karakter dalam praktik hidup
bersama. Di asrama, norma menghormati guru, menjaga tutur kata, memberi salam, serta
memperlakukan sesama secara santun bukan sekadar isi peraturan, tetapi menjadi pesan sosial yang
diproduksi dan diulangi dalam interaksi sehari-hari. Pengurus keamanan dan ketertiban memiliki

kedudukan khas: penegak tata tertib sekaligus figur pembina yang berhubungan langsung dengan santri.
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Ketegangan antara otoritas dan kedekatan inilah yang menjadi persoalan komunikasi penelitian ini.
Teguran yang sama dapat diterima sebagai bantuan atau ancaman terhadap harga diri, bergantung pada
bahasa, konteks, relasi, dan keteladanan komunikator. Penelitian di pesantren telah membahas peraturan
dan kedisiplinan (Az Zaini & Maula, 2022; Fauzi & Mokhtar, 2024), strategi komunikasi interpersonal
pengurus (Rofiah, 2024), persuasi pimpinan pondok (Tanjung & Sampurna, 2024), serta gaya
komunikasi ustaz (Wulandari & Fauziah, 2023). Penelitian yang lebih mutakhir menyoroti internalisasi
disiplin (Said et al., 2025), hubungan ustaz—santri (Muchtar et al., 2026), dan pengelolaan komunikasi
antarpribadi dalam pengembangan karakter (Jaya et al., 2026). Berbeda dari karya-karya itu dalam
lingkup, aktor dan unit analisis, artikel ini memusatkan perhatian pada tindakan komunikatif pengurus
keamanan ketika mengoreksi pelanggaran sembari melindungi martabat santri, dengan fokus empiris
pada satu asrama dan hasil wawancara yang telah terdokumentasi. Dengan demikian kebaruan yang
diajukan adalah sintesis analitis atas ketegasan, perhatian terhadap muka sosial, dan penguatan
perilaku—bukan klaim bahwa komunikasi pesantren sebelumnya tidak pernah diteliti. Penelitian
bertujuan menguraikan strategi komunikasi pengurus serta menjelaskan bagaimana berbagai strategi

tersebut membentuk pola pembinaan kesantunan menurut perspektif informan.

METODE

Artikel ini merupakan analisis ulang berorientasi ilmu komunikasi atas data penelitian kualitatif
deskriptif yang dihimpun dalam skripsi Moh Egi Nur Afandi (2026), bukan studi lapangan tambahan.
Lokasi penelitian adalah Asrama Darussalam Blok 12, Pondok Pesantren Darussalam Blokagung.
Bagian hasil skripsi melaporkan lima informan utama, yakni dua pengurus keamanan dan ketertiban
dan tiga santri. Wawancara pengurus dilaksanakan pada 24 Juni 2026, sedangkan wawancara dua santri
yang dibahas secara khusus dalam subbagian pembinaan tercatat pada 25 Juni 2026. Keterangan berasal
dari wawancara semi-terstruktur, observasi kehidupan asrama, dan dokumentasi. Pedoman wawancara
skripsi menanyakan fungsi pengawasan, keteladanan, pembiasaan, tahapan teguran, koordinasi,
konsekuensi, dan evaluasi. Unit analisis artikel adalah tindakan komunikatif, bukan skor perubahan
karakter.

Analisis dilakukan dalam empat tahap: (1) membaca kembali temuan dan kutipan wawancara
yang sudah dilaporkan; (2) mengelompokkan praktik menjadi kategori keteladanan, persuasi-teguran,
relasi interpersonal, apresiasi, serta konsekuensi edukatif; (3) membandingkan perspektif pengurus dan
santri, termasuk keterangan yang lebih terbatas; dan (4) menafsirkan pola-pola itu menggunakan teori
kesantunan Brown dan Levinson (1987), elaboration likelihood Petty dan Cacioppo (1986), serta
konsep pembelajaran sosial. Keabsahan bersandar pada perbandingan sumber yang tersedia pada
skripsi; artikel ini tidak mengklaim triangulasi atau validasi lapangan baru. Karena tidak tersedia data
kuantitatif sebelum dan sesudah, istilah peningkatan dipahami sebagai persepsi informan dan
pengamatan deskriptif. Kutipan dipertahankan dari materi hasil skripsi dan identitas personal informan

tidak dicantumkan.
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HASIL DAN DISKUSI
Pengurus sebagai penjaga ketertiban dan komunikator pembinaan

Keterangan pengurus dan santri menggarisbawahi tugas ganda keamanan: mengawasi aturan dan
membimbing perilaku. Seorang santri menyatakan, “Menurut saya, pengurus keamanan bukan hanya
bertugas menjaga ketertiban, tetapi juga menjadi pembimbing bagi santri” (Nur Afandi, 2026). Artinya,
posisi struktural menghasilkan legitimasi untuk menegur, tetapi penerimaan pesan juga membutuhkan
komunikasi yang membuat aturan dapat dipahami. Temuan ini memiliki persinggungan dengan studi
Rofiah (2024) mengenai komunikasi interpersonal pengurus, tetapi kasus ini menajamkan perhatian
pada bagian keamanan sebagai sumber pesan disipliner. Dari sudut komunikasi, efektivitas sosial suatu
teguran tidak cukup dievaluasi berdasarkan kepatuhan sesaat; cara menyampaikan koreksi juga
memproduksi contoh norma yang diharapkan.
Keteladanan dan pengulangan sebagai komunikasi perilaku

Pengurus menggunakan bahasa, perilaku, dan respons terhadap santri sebagai contoh kesantunan.
Seorang santri menyatakan, “Menurut saya, contoh perilaku lebih berpengaruh karena kami bisa melihat
secara langsung bagaimana seharusnya bersikap” (Nur Afandi, 2026). Praktik ini berkaitan dengan
pembelajaran observasional: figur otoritatif menjadi model yang dapat ditiru tanpa harus terus menerus
memberikan instruksi. Salam, antrean, tutur kata, penghormatan terhadap guru, dan kebersihan
merupakan praktik berulang yang menegaskan norma bersama. Said et al. (2025) dan Rahayu dan Bahri
(2025) juga mengaitkan rutinitas pesantren dengan pembentukan kedisiplinan, meskipun penelitian
mereka tidak mengukur proses komunikasi keamanan seperti di sini. Konsistensi pesan verbal dan
tindakan pengurus menjadi penting: teguran sopan akan kehilangan daya teladannya ketika pengurus
sendiri berkomunikasi kasar.
Teguran bertahap: persuasi dan strategi menjaga muka

Pengurus menyampaikan bahwa kesalahan ditangani dengan pemanggilan secara baik-baik,
penjelasan alasan pelanggaran, peringatan lisan, dan pembinaan lanjutan apabila berulang. Salah satu
keterangan menyebut, “Kami lebih mengutamakan pendekatan persuasif. Sebelum memberikan
teguran, kami mengingatkan santri secara lisan” (Nur Afandi, 2026). Teori kesantunan Brown dan
Levinson (1987) membantu membaca teguran sebagai tindak yang berpotensi mengancam muka atau
harga diri penerima pesan; pemanggilan pribadi, pilihan tutur halus, dan penjelasan kesalahan dapat
berfungsi meredakan ancaman tersebut. Kajian Yusri (2024) tentang ketidaksantunan bahasa guru
menunjukkan relevansi perhatian pada bentuk ujaran pendidik. Akan tetapi, analisis ini tidak
menyimpulkan bahwa seluruh teguran telah bebas dari ketegangan, melainkan mendeskripsikan strategi
yang dinyatakan para informan.

Dalam Elaboration Likelihood Model, Petty dan Cacioppo (1986) menjelaskan bahwa
pengolahan persuasi dapat terkait penilaian atas kekuatan alasan dan isyarat sekitar komunikator. Dalam
kasus ini, penjelasan mengapa pelanggaran bertentangan dengan tata tertib memberi peluang untuk

menimbang isi pesan, sedangkan kepercayaan terhadap pengurus dan keteladanan mereka menjadi
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isyarat relasional yang mendukung penerimaan. Karena studi asal tidak mengukur proses kognitif atau
perubahan sikap individual, dua jalur persuasi tersebut dipakai sebagai lensa pembacaan yang tentatif,
bukan kategori yang telah terbukti terukur. Temuan Tanjung dan Sampurna (2024) mengenai persuasi
pimpinan pesantren memperlihatkan kedekatan tematik, sedangkan keunikan bahan empiris penelitian
ini adalah mekanisme teguran berjenjang oleh petugas ketertiban.
Kedekatan interpersonal tanpa menghapus batas peran

Hubungan pengurus—santri juga dibangun lewat kegiatan bersama, diskusi, dan kesediaan
mendengarkan keluhan. Salah satu santri menuturkan, ‘“Hubungannya cukup akrab, tetapi tetap ada
batas antara pengurus dan santri agar kedisiplinan tetap terjaga” (Nur Afandi, 2026). Temuan ini
menjelaskan keseimbangan antara akses sosial dan batas otoritas: kedekatan membuka kemungkinan
klarifikasi dan penyampaian masalah, sedangkan batas peran mempertahankan kepastian norma. Studi
Dafrizal et al. (2023), Wulandari dan Fauziah (2023), serta Jaya et al. (2026) sama-sama menekankan
peran hubungan interpersonal dalam pembentukan karakter. Berbeda dengan komunikasi yang hanya
berupa instruksi formal, percakapan informal dapat membuat santri melihat figur pengurus sebagai
pembimbing yang dapat diajak berbicara. Namun, data yang tersedia belum cukup untuk membuktikan
bahwa seluruh santri merasakan kedekatan atau keterbukaan yang sama.
Apresiasi dan konsekuensi sebagai komunikasi nilai

Santri menuturkan adanya pujian dan kepercayaan menjadi petugas atau koordinator kegiatan
sebagai bentuk pengakuan terhadap perilaku positif. Penghargaan itu dapat dipahami sebagai pesan
bahwa perilaku santun dilihat dan bernilai secara sosial. Sebaliknya, untuk pelanggaran berulang,
pengurus mengemukakan konsekuensi yang dimaksudkan mendidik, misalnya tugas membersihkan
lingkungan, dengan perhatian pada keadilan dan upaya menghindari penghinaan. Dalam bacaan
komunikasi, konsekuensi bukan semata tindakan administratif melainkan pesan mengenai tanggung
jawab bersama. Penelitian tentang program pembinaan karakter dan disiplin menunjukkan pentingnya
mengintegrasikan rutinitas, teladan, dan tindak korektif dalam budaya pesantren (Rahayu & Bahri,
2025; Said et al., 2025). Walau demikian, mekanisme apresiasi formal belum dijelaskan secara rinci
oleh seluruh narasumber, sehingga klaim tentang konsistensinya di seluruh asrama harus dihindari.
Sintesis konseptual dan kontribusi penelitian

Secara keseluruhan, data mengindikasikan urutan strategi yang saling terhubung: pengurus
memodelkan tutur dan tindakan santun; interaksi rutin mengulangi norma; teguran menjelaskan
kesalahan secara persuasif dan bertahap; penghargaan mengakui perilaku baik; dan konsekuensi
memberikan batas bagi pelanggaran lanjutan. Komunikasi interpersonal yang relatif terbuka
menyatukan tahap-tahap tersebut. Dari proses ini diajukan konsep “komunikasi pembinaan yang tegas
dan menjaga martabat™: disiplin dikomunikasikan secara jelas tetapi pelaksanaannya diupayakan
selaras dengan kesantunan yang diajarkan. Konsep ini merupakan sintesis analitis dari satu kasus, bukan

model teoretis yang sudah tervalidasi atau dapat digeneralisasi untuk semua pesantren.
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Tabel 1. Sintesis praktik komunikasi berdasarkan wawancara dalam skripsi sumber (Nur Afandi, 2026).

Strategi Praktik dilaporkan Makna komunikasi
Keteladanan Bahasa dan sikap santun pengurus Pesan melalui contoh
tindakan

Teguran persuasif Penjelasan, peringatan lisan, pembinaan | Koreksi yang menjaga harga
bertahap diri

Relasi interpersonal | Diskusi, mendengarkan keluhan, aktivitas | Kedekatan dengan Dbatas
bersama otoritas

Penguatan positif Pujian dan pemberian kepercayaan Pengakuan atas perilaku baik

Konsekuensi Tugas yang mendidik serta proporsional Penegasan tanggung jawab

edukatif sosial

Informan mengaitkan pembinaan dengan berkurangnya pelanggaran serta makin tampaknya
penghormatan dan tutur santun. Bukti ini terbatas pada keterangan dan pengamatan kualitatif; tidak ada
rekap pelanggaran sebelum—sesudah atau perbandingan kelompok, sehingga hubungan sebab-akibat
tidak dapat dipastikan. Implikasinya bagi pengelola pesantren bersifat praktis dan tentatif: standar
teguran yang jelas, pelatihan komunikasi santun bagi pengurus, dan pencatatan konsisten dapat menjadi
langkah evaluasi pembinaan. Perbedaan pengalaman antarsantri dan variasi perlakuan pengurus perlu

diuji pada studi lanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa pengurus keamanan dan ketertiban Asrama Darussalam Blok 12
mengomunikasikan norma kesantunan melalui teladan, pembiasaan, teguran persuasif bertahap,
kedekatan interpersonal yang terukur, apresiasi, dan konsekuensi edukatif. Analisis memperlihatkan
bahwa ketegasan kelembagaan tidak harus diwujudkan dengan komunikasi yang mempermalukan
santri. Kontribusi artikel adalah konseptualisasi awal pola komunikasi pembinaan yang tegas sekaligus
menjaga martabat. Kesimpulan dibatasi oleh lima informan dan satu lokasi, serta tidak ditunjang
pengukuran perubahan perilaku secara longitudinal. Penelitian lanjutan perlu membandingkan antar-
asrama, melibatkan pembina dan wali santri, serta memeriksa catatan pelanggaran dan pengalaman

komunikasi secara berulang.
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